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ABSTRACT
Hinduism Education is one of the strategies that is rightly used for Hinduism as a sub-
system of national education also experiencing the same impact on the influence of globalization,
the consequence is to teach students about the things faced in the era of globalization with the
concept of fundamental teachings of Hinduism Hinduism education curriculum as an embodiment
of the teachings of Hinduism. Hinduism answers every problem faced in order to maintain Hindu
culture and religion. In improving human beings as individual beings who have the potential to
be physical and non-physical, they are carried out by providing knowledge, skills, values and
attitudes. The formation of values is the values of national culture as well as religious values in
accordance with their respective religions in order to increase the faith and devotion to God
Almighty. The process of transformation takes place in the path of school education and education
outside of school. John Vaizei in his book Education in the Modern World (1965) suggested the
role of education as follows: (1) through institutions to suggest the role of higher education and
research institutions to provide new ideas and techniques, (2) through schools and training to
prepare workers knowledgeable skill, and (3) planting attitudes. From the collaboration of all
parties it is expected that good human resources and character and noble character.
Keywords: Hinduism Education, Character Characteristics
I. PENDAHULUAN
Masyarakat pada dasarnya bersifat
dinamis, setiap masyarakat pasti akan
mengalami perubahan baik masyarakat
tradisional maupun masyarakat modern.
Perubahan terjadi dalam berbagai bidang
kehidupan masyarakat seperti bidang sosial,
pendidikan, ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan dan teknologi, pertanian dan lain
sebagainya. Perubahan sosial yang terjadi
memberi efek bagi masyarakat secara
menyeluruh, perubahan di satu bidang akan di
ikuti perubahan di bidang lainnya. Perubahan
sosial masyarakat itu kita dapat lihat di era
globalisasi sekarang ini yang di barengi dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin canggih telah mengakibatkan banyak
perubahan dalam tatanan sosial dan moral yang
dahulu sangat di junjung tinggi, kini tampaknya
sudah mulai di tinggalkan.
Globalisasi menyebabkan arus yang
begitu cepat dan tidak dapat dibendung serta
begitu banyak dan beragam arus informasi. Dan
arus informasi tersebut tidak hanya
berpengaruh terhadap pengetahuan tetapi juga
terhadap nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Semakin berkembangnya kebiasaan yang
menggelobal dalam gaya hidup seperti pola
berpakaian, kebiasaan makan, dan kegiatan
rekreasi yang semakin seragam khususnya
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dikalangan kaum muda, berimplikasi pada
aspek sosial, ekonomi dan agama. Sehingga
terkadang nilai-nilai agama semakin
ditinggalkan, karena dianggap kuno dan
ketinggalan sementara mereka yang mengikuti
trend dianggap maju dan modern padahal mulai
meninggalkan nilai-nilai agama dan moral
dalam kehidupannya.
Pendidikan di Indonesia adalah salah
satu wadah untuk membentuk sumber daya
manusia yang cerdas, terampil serta berbudi
pekerti yang luhur. Segala bentuk lembaga
pendidikan di Indonesia menjadi harapan dan
minat yang sangat besar dari seluruh elemen
masyarakat. Baik yang berpangkat hingga yang
melarat. Di samping berjalannya pendidikan di
Indonesia, peranan pendidikan agama di negeri
ini masih simpang siur. Baik dalam aspek
kurikulum maupun peranannya dalam
revitalisasi keagamaan yang semakin
semrawut. Di sana-sini banyak kalangan orang
yang selalu menyalahkan guru agama apabila
akhlak anak didiknya kurang memenuhi
harapan keluarga. Hingga banyak para
pelaksana pendidikan yang akhirnya
mendirikan lembaga pendidikan Hindu. Hal ini
menjadi menarik apabila banyak para orang tua
wali murid ingin menyekolahkan anaknya ke
lembaga pendidikan agama dengan harapan
anaknya bisa terampil dalam praktik
keagamaan hingga terampil dalam hal akhlak.
Berangkat dari pendidikan, sejenak
melihat realita kehidupan yang sering
disuguhkan banyak problem mengenai sikap
afektif baik berupa ibadah maupun sosial.
Secara kasat mata banyak generasi bangsa yang
sudah menjadi konsumen minuman dan
makanan yang dilarang (sabu-sabu, minuman
ber alkohol, ganja dll), free sex, maraknya
kegiatan party atau hura-hura yang
diselenggarakan di berbagai sudut kota maupun
pelosok, diskriminasi antar teman sekolah,
tawuran antar genk sekolah hingga terjadinya
pemerkosaan baik yang dilakukan oleh sesama
temannya maupun gurunya sendiri. Dan akhir-
akhir ini beredar kabar terjadi kasus
pembunuhan anak SMP yang menjadi
tersangka adalah teman sekolahnya sendiri. Hal
ini menjadi gambaran masih banyak fasilitas-
fasilitas yang bernilai negatif dan akhirnya
menjadi penghambat berlangsungnya
keberhasilan pendidikan di Indonesia.
Dalam menjalani kehidupan di dunia ini
pendidikan agama memiliki posisi dan peranan
yang sangat penting. Agama dapat berfungsi
sebagai faktor motivasi (pendorong untuk
bertindak yang benar, baik, etis, dan
bermartabat), profetik (menjadi risalah yang
menunjukan arah kehidupan), kritik (menyuruh
pada yang ma ruf dan mencegah dari yang
mungkar), kreatif (mengarahkan amal atau
tindakan yang menghasilkan manfaat bagi diri
sendiri dan orang lain), intergratif (menyatukan
elemen-elemen yang rusak dalam diri manusia
dan masyarakat untuk menjadi lebih baik),
sublimatif (memberikan proses penyucian diri
dalam kehidupan), dan liberatif (membebaskan
manusia dari berbagai belenggu kehidupan).
Manusia yang tidak memiliki pandangan hidup,
lebih-lebih yang bersumber agama, ibarat orang
buta yang berjalan di tengah kegelapan dan
keramaian: tidak tahu dari mana dia datang,
mau apa di dunia, dan kemana tujuan hidup
yang hakiki.
Perbedaan etnis, suku, budaya dan latar
belakang sosial yang berbeda di negeri ini serta
arus globalisasi yang begitu cepat menjadi
faktor utama yang menyebabkan masyarakat
mengalami perubahan sosial. Dalam masalah
seperti ini bagaimana agama mampu
menyatukan segala perbedaan yang ada dalam
masyarakat. bagaimana peran agama dalam
kehidupan masyarakat yang mengalami
perubahan sosial pada era globalisasi seperti
sekarang ini.
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II. PEMBAHASAN
2.1 Pendidikan Agama Hindu di Era
Globalisasi
Pendidikan agama memerlukan strategi
dan toleransi beragama secara global di muka
bumi ini terlebih dahulu kita harus paham
defenisi agama. Agama menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah sistem yang mengatur
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan
kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan
manusia dan manusia serta lingkungannya.
(Tim, 1996 : 4). Kata Agama dari bahasa
Sansekerta A artinya tidak “GAM” artinya
pergi. (Kata “gam” ini, dipakai juga dalam
bahasa Inggris GO, bahasa Belanda GA, yang
artinya sama juga yaitu “pergi.). Jadi kata “
AGAMA” berati “tidak pergi”, “tetap
ditempat”, “langgeng” diwariskan secara turun-
temurun. Inilah arti istilah kata agama. Tetapi
artinya dalam jiwa kerohaniannya Agama itu
bagi pemeluknya ialah Dharma dan kenbenaran
abadai yang mencakup seluruh jalan kehidupan
(way of life) manusia (Parisada Hindu Dharma,
2002: 4).”tradisi” “tradisi” Sedangkan kata lain
untuk menyatakan konsep ini adalah religi yang
berasal dari bahasa Latin religio dan berakar
pada kata kerja re-ligare yang berarti “mengikat
kembali”. Maksudnya dengan berreligi,
seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan.
Émile Durkheim dalam Duija (2006 :
109) mengatakan bahwa agama adalah suatu
sistem yang terpadu yang terdiri atas
kepercayaan dan praktik yang berhubungan
dengan hal yang suci. Kita sebagai umat
beragama semaksimal mungkin berusaha untuk
terus meningkatkan keimanan kita melalui
rutinitas beribadah, mencapai rohani yang
sempurna kesuciannya
Agama Hindu bukanlah hanya sekedar
doktrin semata yang mutlak bersumber dari
buku tanpa ada budaya didalamnya. Tapi bagi
masyarakat yang beragama Hindu adalah
agama merupakan cermin tingkah laku dan
obor penerang dalam hidup di marcapada ini,
contoh orang bali yang mayoritas beragama
Hindu , Pulau Bali yang kental dengan
tradisinya yang khas selalu melakukan praktek
keagamaan disertai dengan budaya. Dan tidak
berhenti disini, agama Hindu menyusup sampai
ke inti terdalam dari kepercayaan dan praktek
keagamaan. Nilai-nilai Hindu sangat kuat
mempengaruhi budaya orang Bali, dari kulit
hingga intinya yang terdalam, dan tentu etika
yang berada diantaranya yang menghubungkan
keyakinan dengan praktek kehidupan sehari-
hari
Kebudayaan yang kental dalam Agama
Hindu merupakan sebuah kunci strategi untuk
menghadapi segala perubahan yang dialami
oleh masyarakat dunia, Hinduisme tidak pernah
lepas atau terpisah dengan kehidupan manusia
dan budaya. Hal ini disebabkan Hinduisme
merupakan milik dan alat manusia dan budaya
untuk mencapai keselarasan (keharmonisan)
hubungan/kesejahteraan dalam hidup, dan
merupakan suatu keyakinan terhadap
keberadaan Sang Hyang Widhi Wasa /Ranying
Hatala Langit (Tuhan Yang Maha Esa).
Kebudayaan didapat melalui belajar, maka
dapat dikatakan bahwa membudayakan
manusia atau memanusiakan anak manusia
hanya bisa melalui pendidikan agar anak
manusia menjadi manusia. Agama Hindu hanya
sebagai jalan dalam mengerjakan aspek dalam
kehidupan kebudayaan tetapi kebudayaan
hanya bisa di bentuk oleh pendidikan.
Kebudayaan sesungguhnya bukan
hanya sekedar membuat umat manusia menjadi
memiliki budaya, sopan, jujur, hormat,
menguasai teknologi dan lainnya tetapi
kebudayaan diarahkan untuk membantu sebuah
proses dengan penuh kesadaran untuk
mengembangkan sikap, dan kemampuan secara
individu, masyarakat dan umat Tuhan secara
oftimal kearah yang positif. Seperti yang kita
ketahui ada tujuh unsur kebudayaan, yang ada
di dunia ini, adalah; (a) sistem relegi dan
upacara keagamaan, (b) Sistem organisasi
kemasyarakatan, (c) sistem pengetahuan, (d)
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bahasa, (e) kesenian, (f) sistem mata
pencaharian hidup, (g) sistem tekhnologi dan
peralatan (Koentjaraningrat, 2004 : 2).
Suripto (2006:2) pada dasarnya
kebudayaan senantiasa berkembang seirama
dengan pertumbuhan dan perubahan
lingkungannya. Karena pada dasarnya Jiwa
yang semula bersih bagai “tabula-rasa” semakin
dewasa semakin diperkaya oleh hawa nafsu,
yang bersumber dari berbagai keinginan. nafsu-
nafsu ini semakin beragam karena tuntutan
kebutuhan hidup yang semakin berkembang,
bila keinginan-keinginan ini tidak dikendalikan
dengan baik maka niscaya manusia akan
tumbuh liar layaknya seperti binatang.
Kebudayaan manusialah yang membedakan
manusia dengan binatang. Kebudayaan
merupakan suatu proses pemanusiaan yang
artinya dalam kehidupan berbudaya akan terjadi
sebuah proses perubahan dan kebudayaan dapat
memberikan kondisi sadar atau tidak disadari
untuk belajar. Edwar B. Tylor (1971) dalam
“Primitiv Kultur” yang dikutip oleh Tilaar
(1999 : 39-4) menyebutkan : Budaya atau
peradaban adalah suatu keseluruhan yang
kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat istiadat, serta kemampuan-
kemampuan dan kebiasaan lainnya yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Kebudayaan merupakan salah satu akan terus
mengalami perubahan sejalan dengan
perkembangan jaman, percepatan
perkembangan ilmu dan teknologi dan
perkembangan kepandaian manusia, perubahan
itu bisa bersumber dari beberapa unsur . Sejalan
dengan pemikiran Shane (2002 : 39) bahwa
pendidikan barangkali merupakan cara terbaik
yang ditempuh masyarakat untuk membimbing
perkembangan manusia sebagai pengamanan
dari dalam berkembang pada setiap anak dan
karena itu dia terdorong untuk memberikan
kontribusi pada kebudayaan hari esok.
Pembinaan dan pengembangan
kebudayaan agama Hindu pada masa sekarang
sesungguhnya mendesak untuk dilakukan hal
ini disebabkan oleh seluruh aspek kehidupan
sedang mengalami perubahan-perubahan
sangat krusial dan mendasar serta cepat yang
berdampak jangka panjang. Globalisasi dewasa
ini bukan lagi hanya sekedar semakin
meluasnya teknologi di bidang telekomunikasi,
tetapi juga semakin meningkatnya penyebaran
budaya asing yang mengglobal kedalam sendi-
sendi kehidupan berbangsa dan bernegara, hal
ini merupakan penetrasi dan penyebaran
budaya global yang sedikit banyak akan
mempengaruhi budaya nasional dan budaya
lokal. Hindu memandang bahwa setiap orang
hendaknya meningkatkan Sumber Daya
Manusianya sebab dengan peningkatan Sumber
Daya Manusia, seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan dapat menganalisa dengan tajam
segala sesuatu yang dihadapi melalui kekuatan
intelek yang dimilikinya. Hal ini diamanatkan
dalam kitab suci Veda (Rg Veda X.56.1) “atas
dasar sabda Tuhan Yang Maha Esa inilah,
merupakan kewajiban bagi umat manusia untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
kecerdasan untuk kesejahteraan dan
kebahagiaan umat manusia”. Dengan
mengartikan sloka ini maka sebuah kewajiban
bagi umat Hindu untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, hanya dengan menguasai ilmu
pengetahuan maka Strategi bertahan Agama
Hindu diera globalisasi ini penting untuk
keberadaan Hindu mendatang. globalisasi yang
melanda dunia khususnya mempengaruhi
kebudayaan dan agama Hindu dapat di
antisifasi dengan menggunakan berbagai
strategi untuk kelangsungan hidupnya
kebudayaan dan agama Hindu dimasa yang
akan datang.
Globalisasi adalah sebuah keniscayaan
ketika batas-batas antar negara menjadi
semakin tipis kerena gerak kemajuan yang
mengglobal, seperti bola salju yang
mengelinding. Globalisasi memiliki pengaruh
yang tidak sedikit. Pengaruh globalisasi
berdampak pada semua bidang yang salah
satunya juga pada kebudayaan dan agama.
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Agama Hindu memiliki peranan yang sangat
penting dalam pengembangan kebudayaan,
memelihara, sekaligus pendidikan agama yang
berwawasan multikultur agar jangan sampai
harkat dan martabat Bangsa Indonesia diinjak-
injak oleh pesatnya pengaruh globalisasi.
Perlunya pengembangkan kesadaran
kebhinekaan, untuk membangun bangsa yang
agamais dan humanis, pendidikan multikultur
ini hendaknya ditanamkan sejak dini kepada
setiap anak didik agar mudah beradaptasi
dengan lingkungan berbagai etnis, budaya, dan
agama.
Pendidikan Agama Hindu merupakan
salah satu strategi yang tepat digunakan untuk
Agama Hindu sebagai sub sistem dari
pendidikan nasional juga mengalami imbas
yang sama terhadap pengaruh globalisasi maka
konsekuensinya adalah mengajarkan anak didik
terhadap hal-hal yang dihadapi dalam era
globalisasi dengan konsep ajaran agama Hindu
yang fundamental kedalam kurikulum
pendidikan agama Hindu sebagai
pengejewantahan dari ajaran agama Hindu.
Agama Hindu menjawab setiap permasalahan
yang dihadapi dalam rangka mempertahankan
kebudayaan dan agama Hindu. Menurut tokoh
Hindu Bal Gangadhar Tilak (1856-1920) yang
dikutip oleh Glyn Richard (2004 : 81)
mengatakan : “Dari sekian banyak hal yang
akan dilakukan maka pendidikan keagamaan
akan menjadi yang pertama dan utama dari
semua permasalahan yang menjadi perhatian.
Dan selanjutnya ia juga mengatakan pemikiran
tentang universitas Hindu dimana agama kita
yang kuno bisa diajarkan bersama dengan ilmu
pengetahuan yang modern adalah hal yang
sangat baik dan harus didukung oleh semua
komponen”.
Begitu pentingnya umat Hindu
memiliki strategi untuk mempertahankan
agama hindu sekaligus melestarikan
kebudayaan untuk masa depan agar bersaing
sekaligus sebagai wahana untuk
mempertahankan eksistensi umat manusia dan
eksistensi budaya dan agama Hindu di tengah-
tengah pergulatan dunia ini.
2.2 Peranan Pendidikan Agama Hindu
dalam Membangun Karakter Generasi
Muda
Pandangan bahwa agama adalah alat
untuk mencapai kemuliaan manusia, dan
menjadikan manusia bersifat dewata atau
menjadi manusia dewasa sudah sangat tegas
dalam Hindu. Dalam pelaksanaan keagamaan,
tidak bisa terlepas dari Tri Kerangka Dasar
Agama Hindu meliputi (1) tattva (filsafat),
suúîla (etika), dan âcâra agama (upâcâra dan
upakara) (Titib, 2007: 25; Sura 2006: 1).
Apabila dipahami, dihayati dan dilaksanakan
akan menjadikan umat Hindu memiliki
kepribadian yang baik dan mulia. Hal ini berarti
bahwa agama Hindu tidak saja mendidik secara
fisik, visual semata, namun secara seimbang
melalui jasmani dan rohani. Secara sekala dan
niskala untuk memperoleh keseimbangan.
Sehingga manusia Hindu memeiliki
kepribadian yang mulia, atau mampu
berkarakter dewa. Konsep penting lainnya yang
perlu ditekankan dalam pendidikan agama
Hindu yang menjadi salah satu penekanan
dalam ajaran suúîla adalah Tri Kaya Parisudha,
yaitu manacika (berpikir yang baik dan suci),
wacika (berbicara yang benar), dan kayika
(berlaksana yang baik dan jujur). Lebih lanjut
menurut agama Hindu juga telah banyak
diuraikan bagaimana membentuk pribadi yang
berkarakter yang bisa diacu oleh guru
pendidikan agama Hindu, sebagaimana
diuraikan oleh Soebadrdjo (1992: 75) yang
disebut catur vidya meliputi: (1) anwisaki,
memiliki wawasan dan kadar keimanan yang
kualitatif; (2) wedatrayi, menghayati dan
mengamalakan nilai-nilai religius Hindu secara
utuh dan segar; (3) vartha, senantiasa
mengembangkan diri dengan melalui
peningkatan budaya kerja. Berkarya penuh
kreatif dan inovatif; (4) dandha, berpartisipasi
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secara aktif demi terciptanya stabilitas nasional
yang sehat dan dinamis.
Hidup sebagai manusia pada
hakekatnya sangat utama, dalam kitab
Sârasamuccaya, sloka 4 dijelaskan “Apan iking
dadi wwang, uttama juga ya, nimittaning
mangkana, wênang ya tumulung awaknya
sangkeng sengsara, makasâdhanang
úubhakarma, hinganing kottamaning dadi
wwang ika” yang artinya sesungguhnya
menjelma sebagai manusia ini adalah suatu hal
yang utama, karena hanya manusialah yang
dapat menolong dirinya sendiri dari
kesengsaraan, yaitu dengan jalan berbuat baik.
Itulah keuntungan menjelma menjadi manusia
(Sudharta, 2009: 5).
Agama adalah inner power atau tenaga
dalam bagi pemeluknya dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup (Agastia, 2006: 7).
Agama dengan jelas telah memberikan hakikat
hidup bagi manusia, yang sesungguhnya
merupakan persoalan paling mendasar bagi
manusia. Hakikat tujuan hidup dalam agama
Hindu diformulasikan dengan kalimat
Mokcartham jagathitaya ca iti dharma. Tujuan
hidup adalah untuk mencapai jagathita dan
mokca. Hal ini kemudian lebih dijabarkan ke
dalam apa yang disebut sebagai Catur Purusa
Artha: dharma, artha, kâma, dan mokca.
Tujuan hidup ini kemudian menjiwai tatanan
sosial yang disebut catur âúrama (brahmacari,
g[hastha, vânaprastha dan saEnyâsa) dan
catur varGa (brâhmaGa, kcatriya, vaisya dan
sudra).
Dengan demikian agama Hindu dengan
jelas dan tegas telah menetapkan hakekat tujuan
hidup serta jalan atau cara mencapainya,
termasuk tatanan masyarakat sebagai sarana
untuk mencapainya demi mewujudkan manusia
yang berkarakter dewa, baik dan mulia. Maka
agama Hindu tidak saja dapat memberi
wawasan dan visi yang jelas bagi umat dalam
menghadapi kehidupan, tetapi juga akan
membangun integritas diri bagi pemeluknya.
Dengan  kata  lain  pendidikan agama Hindu
memiliki  manfaat  baik  dalam  upaya
menciptakan individu berkarakter sehingga
terciptalah generasi muda yang berkarakter dan
berkualitas tinggi untuk membangun bangsa
yang beradab
2.3 Sejarah dan Peran Lembaga Pendidikan
Hindu formal dan non formal
Secara tradisional, pendidikan pada
Pasraman ini, diawali dengan upacara
keagamaan yang disebut upacara upanayana.
Sumber proses tentang pelaksanaan upacara
upanayana ini dijumpai pada Sathapatha
Brahmana, yang dalam pelaksanaannya
serorang guru atau nabe meletakkan telapak
tangannya pada ubun-ubun seorang murid atau
sisya sebagai simbol persatuan, dan juga
merupakan pencurahan seluruh personalite
kepada sisya (murid/siswa) dan barulah
diajarkan mantra Savitri yang merupakan
simbol bahwa sisya tersebut secara resmi sudah
menjadi murid Dang Acharya (guru atau nabe).
Dalam sistem pendidikan Hindu, azas
pendidikannya bersifat kekeluargaan, dimana
pencurahan atau kasih sayang antara Acharya
dengan sisya sudah melekat, bagaikan anak
dengan orang tua. Setelah selesai upacara
Savitri, biasanya sisya dilanjutkan untuk
mengambil sumpah atau janji untuk mengikuti
segala peraturan Brahmacharya atau sekolah
agama (Awanita dkk, 2001: 4). Batasan umur
seorang sisya (murid), tidak merupakan kriteria
yang kaku, karena setiap orang pada dasarnya
dapat masuk pada waktu yang dianggap baik
untuk memulai masuk sekolah. Setiap
Brahmacarin (sisya) diharuskan mengikuti dan
mentaati peraturan yang berlaku.
Peraturan yang diberlakukan biasanya
menyangkut masalah tatakrama kehidupan
sehari-hari, seperti silakrama, sisya sasana, dan
sebagainya. Sistem pendidikan seperti ini
memiliki keunggulan-keunggulan tertentu.
Bisakah Anda memberikan penjelasan tentang
keunggulannya tersebut. Menurut Anda apakah
yang disebut dengan silakrama dan sisya
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sasana itu. Berilah jawaban dengan benar,
kalau perlu Anda boleh menggunakan refrensi
dalam menjawabnya! Selanjutnya,
perkembangan pendidikan agama Hindu di
Indonesia, dipengaruhi oleh meluasnya
hubungan dagang antara Cina dengan India.
Hubungan kerjasama perdagangan ini
membawa pengaruh pada budaya-budaya yang
berkembang di Indonesia. Penggaruh ini terlihat
dengan munculnya kerajaan-kerajaan Hindu
pada masa lampau. Dari bukti-bukti arkeologis,
lebih cenderung pengaruh India Selatan
(kebudayaan Ambarawati) dan India Utara
(kebudayaan Gandhara) yang lebih banyak
mempengaruhi kebudayaan di Indonesia. Awal
hubungan dagang India dengan Indonesia
bertepatan dengan mulai berkembangnya
agama Hindu di Indonesia. Dalam
perkembangan berikutnya muncul bermacam-
macam sekte atau aliran. Salah satu sekte atau
aliran yang berkembang di Indonesia adalah
Siwa Sidhanta.
Dalam perkembangan pendidikan
Hindu selanjutnya, yang perlu diperhatikan oleh
seorang guru (pendidik), harus mendalami
kitab-kitab Veda untuk dikuasainya dan sampai
siap untuk ditasbih atau didiksa. Dengan itu,
yang bersangkutan telah disucikan serta telah
memiliki kewajiban sebagai seorang Brahmana
Guru. Sistem pendidikan inilah yang
berkembang secara turun menurun. Para
Brahmana Guru (Dang Acharya) yang
berkedudukan di kraton-kraton disebut
Purohito (pendeta istana), ia memiliki tugas
sebagai penasehat raja. Sebagai penasehat raja,
bisakah Anda menguraikan lebih rinci apa-apa
saja yang harus dilakukannya sebagai seorang
Purohito? Selanjutnya pada zaman prasejarah
perkembangan pendidikan agama Hindu di
Indonesia, secara organisasi ditangani oleh tiga
lembaga ideal yang popular, yaitu guru tiga
yang dalam tugas dan kewajibannya, ketiga
guru ini merupakan tri tunggal, di antaranya
adalah: (1) Guru Wisesa, yang terdiri dari
kelompok raja atau kepala pemerintahan.
Seorang raja sebagai pemimpin tertinggi
pemerintahan dibantu oleh pemimpin-
pemimpin yang ada di bawahnya seperti para
punggawa untuk di wilayah distric (setingkat
kecamatan), perbekel untuk wilayah desa, dan
kelian untuk wilayah dusun/banjar. (2) Guru
Pengajian, adalah guru yang berwenang
memberikan tuntunan dalam kehidupan
spiritual, susila dan acara keagamaan. Untuk
wilayah satu kerajaan dipimpin oleh
Bhagavanta. Sedangkan untuk kelompok
wilayah yang lain, yang lebih kecil diimpin oleh
Bhagavan, Pasiwan atau Pasurya. Khususnya
untuk Bhagavanta kerajaan juga dibebani tugas
selaku Krta, yaitu hakim/pengadilan kerajaan.
(3) Guru Rupaka, adalah guru yang berwenang
mengarahkan kehidupan dalam pendidikan
pada keluarga. Peranan guru rupaka dalam
pendidikan ini, sungguh sangat besar dalam
menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan
di dalam keluarga tersebut.
Kita ketahui bahwa dalam pelaksanaan
tugasnya, ketiga guru tersebut, menggunakan
pedoman kitab-kitab suci seperti Dharma
Sastra, Adigama, Kutaramanawa,
Manawagama, dan sebagainya. Bentuk
lembaga pendidikan pada saat itu dapat berupa
padepokan atau pasraman yang dipimpin oleh
Dang Acharya. Padepokan atau Pasraman ini
biasanya didirikan jauh dari keramaian, seperti
digunung, di pinggir pantai yang suasananya
tenang. Beberapa sumber prasasti dan naskah
mengenai sistem pendidikan yang ada di India,
dikenal dengan istilah Gurukula seperti
disebutkan dalam bahasa Jawa kuno yaitu: ri
sedeng nira nbrahmacari gurukulawesi
kineran sira diksa brata sangaskara.
Terjemahannya: ketika ia sebagai brahmacari,
yaitu masa menuntut ilmu pengetahuan, ia
harus tinggal di rumah gurunya, selanjutnya
akan mendapatkan diksabrata sangaskara.
Apakah yang dimaksud dengan gurukula
sebagaimana disebutkan dalam uraian tersebut
di atas ? Dalam praktek pendidikan gurukula
ini, seorang guru dan murid tinggal bersama-
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sama di asrama (pertapaan). Dalam kegiatan
belajar mengajar tidak terbatas waktunya.
Selama pendidikan ini mereka diharuskan
mentaati aturan-aturan yang ditetapkan oleh
Dang Acharya. Selain adanya aturan yang
ditetapkan oleh Dang Acharya juga ada aturan
yang terdapat dalam sastra-sastra lainnya
seperti Sila Krama.
Dalam perkembangan selanjutnya,
setelah kerajaan-kerajaan Hindu runtuh, maka
pembinaan pendidikan agama Hindu,
dilaksanakan oleh desa adat dan griya-griya
(sulinggih) secara lokal. Selanjutnya,
muncullah organisasi keagamaan seperti: (a)
Suita Gama Tirtha yang berdiri tahun 1921 di
Singaraja; (b) Sara Poestaka, berdiri tahun 1923
di Ubud Gianyar; (c) Surya Kantha, berdiri
tahun 1925 di Singaraja; (d) Perhimpunan Catur
Wangsa Dirga Gama Hindu Bali, berdiri tahun
1926 di Klungkung; dan (e) Bali Dharma
Laksana, berdiri tahun 1936 di Denpasar.
Seperti halnya di India, masyarakat Indonesia
juga ada warna, meskipun dalam pembagian
Catur Warna ini tidak seketat di India.
Berdasarkan sumber naskah, kita memperoleh
keterangan bahwa jabatan Dang Acharya
(Guru) itu biasanya dipegang oleh kaum
Brahmana seperti yang terdapat dalam
Sarasmuscaya (622) dijelaskan bahwa dharma
seorang brahmana adalah mangajya (memberi
pelajaran agama); mayajnya (membuat dan
menyelesaikan upacara yajnya), maweha
danapunya (memberikan dana punia).
Selanjutnya Dalam kitab Brahmanda Purana
(75.20) disebutkan bahwa Dang Acharya
sebagai seorang guru mengajarkan Sruti dan
Smrti. Demikian pula dalam kitab Agastya
Parwa (353.21) ada disebutkan istilah guru
yang disebut dengan panembahan,
sebagaimana disebutkan: “Sira sang
Panembahan sang Panurudan sangaskrta
pangajyan kunang sira guru ngaran nira”.
Terjemahannya: sang panembahan guru
adalah yang mengajarkan sopan santun,
iaguru namanya.
Keterangan lain kita peroleh dalam
kitab Sumanasantaka (113.11) menyatakan
“hana sira wiku sangke haryaka… kasutapan
ira mengke kwehning sisya pada marek”artinya
para wiku dari haryaka yang kepandaiannya
menyebabkan banyak muridmurid datang
kepadanya. Dalam kitab Tantri Kamandaka
(150.14) disebutkan “tan pati-pati masisya
sang pandita yan ika tan yogya makasisya nira”
artinya lebih baik tidak mempunyai murid, jika
tidak pantas menjadi muridnya. Dalam kitab
Sanghyang Siksakanda Ng Karesian, kita
peroleh keterangan bahwa yang disebut guru
tidak harus dari golongan brahma saja, tetapi
lebih mengacu kepada tempat dimana ia
mendapatkan pengetahuan, misalnya istilah:
Guru Manusa yaitu guru tempat orang banyak
bertanya. Guru Nista adalah segala perbuatan
laknat yang tidak boleh dijadikan contoh. Guru
Panggung adalah pengetahuan yang diperoleh
setelah kita menonton wayang atau
mendengarkan juru pantun, Guru Wreti adalah
pengetahuan yang diperoleh karena
memperhatikan/melihat atau memahami oleh
rasa sendiri terhadap hasil pekerjaan besar
seperti ukir-ukiran, lukisan yang tanpa
memperoleh penjelasan dari pembuatnya. Guru
Rare adalah mendapatkan ilmu pengetahuan
dari anak muda. Guru Kaki adalah pelajaran
yang diperoleh dari kakek/nenek atau seorang
yang lebih tua. Guru Kamulan adalah
pengetahuan yang diperoleh dari ayah/ibu.
Sejak Proklamasi Tanggal 17 Agustus
1945, perkembangan pendidikan agama Hindu
tidak dapat dilepaskan dari adanya Departemen
Agama. Departemen Agama lahir sebagai
jawaban atas tuntutan sejarah bangsa Indonesia
sebagai salah satu bentuk jaminan pelaksanaan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
terutama sila Ketuhanan Yang Maha Esa.
Agama Hindu setelah masa kemerdekaan
semakin berkembang dengan baik, disamping
karena diayomi oleh Pemerintah (Departemen
Agama) juga karena peranan lembaga Parisada
Hindu Dharma sebagai majelis tertinggi agama
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Hindu di Indonesia. Departemen Agama yang
berdiri pada tanggal 3 Januari 1946, belum bisa
menampung harapan umat Hindu khususnya
dalam hal pembinaan pendidikan agama Hindu.
Sejak kemerdekaan Republik Indonesia sampai
dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama RI
No. 100 tahun 1962, pembinaan pendidikan
agama Hindu masih dilakukan oleh lembaga/
yayasan sosial yang bergerak dalam bidang
agama yang lebih banyak berkembang di Bali.
Yayasan-yaysan tersebut antara lain seperti (a)
Paruman Para Pandita yang berdiri tahun 1949
di Singaraja; (b) Majelis Hinduisme, berdiri
tahun 1950 di Klungkung; (c) Wiwadha Sastra
Sabha, berdiri tahun 1950 di Denpasar; (d)
Perhimpunan Keluarga Ketuhanan, berdiri
tahun 1952 di Denpasar; (e) Yayasan Dwi
Jendra, berdiri tahun 1953 di Denpasar; (f)
Persatuan Keluarga Bujangga Waisnawa,
berdiri tahun 1953 di Denpasar; (g) Bali
Dharma Yajnya, berdiri tahun 1954 di
Singaraja; dan (h) Satya Hindu Dharma, berdiri
tahun 1956 di Denpasar. Selain organisasi-
organisasi keagamaan tersebut, Pemerintah
Daerah Bali pada tahun 1952
membentuk Kantor Dinas Urusan Agama
Otonom khusus untuk agama Hindu. Setelah
Dekrit Presiden Tanggal 5 Juli Tahun 1959,
kembali memperlakukan Undang-Undang
Dasar Tahun 1945, yang mengubah secara
fundamental situasi, cara berfikir dan tata kerja
liberal yang berlaku sebelumnya, terutama
dalam mengatur negara dan pemerintahan di
segala sektor. Demikian akhirnya pada tahun
1961 diadakan pertemuan antara Menteri
Agama dengan Gurbernur Kepala Daerah
Tingkat I Bali yang didampingi oleh stafnya
masing-masing dan berhasil merumuskan
kesepakatan yang dituangkan dalam Keputusan
Menteri Agama No. 100 Tahun 1962 yang
isinya antara lain :  a) Dinas agama otonom
Daerah Bali beserta kantor-kantor yang ada di
kabupaten-kabupaten semua dilikuidasi; (b)
Akan dibentuk Kantor Agama daerah Tingkat
I Bali yang memiliki bagian-bagian: Islam,
Kristen, dan Katolik serta dibantu oleh sebuah
sekretariat selaku instansi bawahan
Departemen Agama; (c) Juga dibentuk Kantor
Agama wilayah Bali bagian Utara dan Kantor
Agama wilayah Bali bagian Selatan. Setelah
adanya pembinaan pendidikan agama Hindu
melalui Keputusan MenteriAgama No. 100
tahun 1962, maka pembinaan pendidikan
agama Hindu mulai ada peningkatan yang
semakin mantap.
Pembenahan-pembenahan struktur
dalam Departemen Agama khususnya untuk
agama Hindu, mulai tahun 1964 pembinaan
pendidikan agama Hindu langsung ditangani
oleh Biro Urusan Agama Hindu, dan pada tahun
1967 menjadi Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Hindu dan Buddha. Secara formal,
organisasi/yayasan keagamaan yang memiliki
peranan besar dalam pendidikan agama Hindu
adalah Yayasan Dwi Jendra Denpasar yang
berdiri pada tanggal 24 Oktober 1953. Yayasan
inilah pada tanggal 4 Juli 1959 mempelopori
pendirian Sekolah pendidikan agama Hindu
(PGAH) dan dinegerikan pada tahun
1968.Sementara pada tahun 1968 secara
bertahap di tempat-tempat lain berdiri pula
sekolah PGA Hindu negeri Singaraja, PGA
Hindu Sila Dharma Panatahan Penebel
Tabanan, PGA Hindu Darsana Tabanan, PGA
Hindu Saraswati Bajra Tabanan, PGA Hindu
Amlapura, PGA Hindu Negeri Mataram, PGA
Hindu Wiyata Dharma Blitar, PGA Hindu
Klaten, PGA Hindu Boyolali, PGA Hindu
Dharma Agung, PGA Hindu Parentas
Kaharingan Palangka Raya. Demikian juga
selain berdirinya sekolah PGA Hindu yang
mencetak tenaga terdidik di sekolah tingkat
dasar sesuai dengan Piagam Campuan Ubud
tahun 1961, maka pada tanggal 3 Oktober 1963
berdirilah Perguruan Tinggi Agama Hindu yang
disebut Institut Hindu Dharma Denpasar (yang
sekarang menjadi UNHI Denpasar), yang terdiri
dari empat Fakultas yaitu: Fakultas Ilmu
Agama, Fakultas Ilmu Pendidikan Agama,
Fakultas Hukum Agama dan Kemasyarakatan,
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dan Falkutas Sastra dan Filsafat. Selanjutnya
Tahun 1979 menyusul berdirinya Akademi
Pendidikan Guru Agama Hindu (APGAH)
Singaraja yang pada tahun 1985 (berdasarkan
Surat Keputusan Dirjen Dikti Nomor 0473/o/
1985) berubah menjadi Sekolah Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Agama Hindu Singaraja, STKIP Agama Hindu
Amlapura, STAH Parama Dharma Denpasar,
APGAH Negeri Denpasar (selanjutnya menjadi
STAH Negeri Denpasar dan sekarang IHD
Negeri), STKIP Tri Bhuana Surabaya (sekarang
tiada), STHD Klaten Jawa Tengah, STAH
Kaharingan Palangkaraya (sekarang menjadi
STAH Negeri), STHD Lampung (sekarang
tiada), STAH Dharma Nusantara Jakarta,
STAH Mataram (sekarang menjadi STAH
Negeri Gde Pudja Mataram). Selanjutnya,
dalam perkembangan berikutnya, sesuai
perjalanan waktu berdiri juga STAH Lampung,
STAH GET Manado Sulawesi Utara, STAH
Palu Sulawesi Tengah, dan terakhir STAH
Santika Dharma Jawa Timur (Awanita dkk,
2001:72). Demikianlah lintasan perkembangan
sejarah pendidikan agama Hindu di Indonesia
2.4 Peningkatan SDM Hindu
Mata kuliah pendidikan agama Hindu
memegang peranan penting dan harus diberikan
kepada para mahasiswa di bangku kuliah untuk
menumbuhkan sikap hidup yang selaras, serasi
dan seimbang, baik secara lahir dan batin,
jasmani dan rohani, dunia dan akhirat, maupun
secara individu dan sosial. Prakarsa untuk
melaksanakan pendidikan Agama Hindu di
tingkat pendidikan tinggi memiliki landasan
historis, sosiologis, politik dan filosofis. Secara
historis penyelenggaraan pendidikan agama
Hindu sejak awalnya dilaksanakan secara non
formal. Seiring dengan tuntutan tujuan
pembangunan nasional terutama dalam
peningkatan kualitas etika, moral, dan spritual
serta membangun peradaban bangsa, maka
secara berangsur-angsur pendidikan agama
Hindu diselenggarakan secara formal, di
samping secara non formal dan informal.
Demikian pula dalam menggali landasan
politis, pendidikan agama Hindu di tingkat
pendidikan tinggi, diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas anak bangsa yang handal, mandiri dan
mampu bersaing secara global. Karakter
manusia yang dibangun melalui pendidikan
agama Hindu di tingkat pendidikan tinggi,
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
meningkatkan sraddha dan bhakti (iman dan
takwa) kepada Tuhan Yang Maha Esa,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan mempertebal semangat
kebangsaan, mengembangkan kemampuan,
membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.
Secara sosiologis, pendidikan agama
Hindu yang mengarah kepada pembentukan
kepribadian mahasiswa diarahkan pada
penumbuhan kesadarannya, bahwa secara
kodrati hidup manusia tidak bisa lepas dari
aspek-aspek baik sebagai makhluk Tuhan,
makhluk alam, makhluk individu, dan makhluk
sosial. Terhadap keempat aspek inilah, manusia
harus hidup dan mampu mengembangkan diri
yang selaras, serasi dan seimbang serta
harmonis. Karena dengan itu, manusia akan
mampu mencapai tujuan hidup. Selanjutnya,
dari aspek filosofis, pendidikan agama Hindu
mendasarkan pada peningkatan kualitas hakikat
hidup manusia itu sendiri, yang intinya
menjelma ke dunia adalah dalam rangka
meningkatkan kualitas jati dirinya, dengan jalan
berbuat baik (dharma). Tujuan hidup manusia
menurut agama Hindu adalah luhur dan mulia,
yaitu membebaskan diri dari belenggu
kehidupan yang dianggap maya. Melalui
pendidikan agama, manusia akan mampu
meningkatkan kesadaran dirinya dan
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membebaskannya dari belenggu itu. Atas dasar
itulah, maka pendidikan agama Hindu
utamanya pada tingkat pendidikan tinggi harus
diberikan. Tujuannya adalah agar para
mahasiswa memiliki pemahaman, dan
penghayatan agama yang baik dan benar yang
harus diaplikan ke dalam kehidupan sehari-hari.
Diyakini bahwa dengan agama Hindu maka
tujuan hidup akan tercapai. Untuk itu, di tingkat
pendidikan tinggi, agama Hindu tidak cukup
hanya dipelajari sebagai pengetahuan atau
pemahaman saja, akan tetapi harus diamalkan
oleh setiap mahasiswa, sehingga para
mahasiswa benar-benar dapat mencerminkan
suatu kehidupan yang penuh dengan
ketentraman dan kedamaian yang dilandasi dan
dijiwai oleh ajaran agama. Para mahasiswa
dituntut untuk senantiasa bersikap dan berbuat
sesuai dengan ajaran agama, dan memiliki sifat,
sikap dan budi pekerti yang luhur serta
berkepribadian mulia yang dicerminkan dalam
kehidupannya, baik dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Mahasiswa harus menyadari, akan
pentingnya pendidikan Agama Hindu bagi
dirinya, karena pendidikan agama berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan budi pekerti dan
kepribadiannya. Itulah sebabnya pendidikan
agama benar-benar urgen dan perlu dipelajari
sedini mungkin, sejak sekolah dasar sampai
pada tingkat pendidikan tinggi untuk
membangun dan mengembangkan kepribadian
yang luhur. Pendidikan agama harus
ditumbuhkembangkan di bangku kuliah. Bagi
mahasiswa diharapkan dapat menjadi suri
teladan dalam pelaksanaan dan pengamalan
ajaran agama pada kehidupan sehari-harinya.
Intinya, mahasiswa diharapkan benar-benar
menjadi orang yang beragama, dapat hidup
tentram dan bahagia yang didasari dan dilandasi
sraddha dan bhakti (keimanan dan ketakwaan)
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Secara historis,
perkembangan agama Hindu pada awalnya
dilaksanakan secara tradisional melalui
pendidikan pasraman. Penerapan pendidikan,
sebelum mulai belajar, maka diawali dengan
suatu upacara keagamaan yang disebut upacara
upanyana, dimana seorang guru atau nabe
meletakkan telapak tangannya pada ubun-ubun
seorang murid atau sisya sebagai simbol
pencurahan seluruh personalite kepada sisya
(murid/siswa). Azas pendidikannya bersifat
kekeluargaan. Pencurahan kasih sayang antara
Acharya dengan sisya sudah melekat, bagaikan
anak dengan orang tua. Batasan umur sisya,
tidak merupakan kriteria yang kaku. Setiap
orang pada dasarnya dapat masuk pada waktu
yang dianggap baik untuk memulai masuk
sekolah. Sisya (murid) diharuskan mengikuti
dan mentaati peraturan yang berlaku.
Perkembangan pendidikan Hindu selanjutnya
mengikuti gerak situasi perkembangan sejarah
pendidikan di Indonesia, baik pada masa
kerajaan, masa penjajahan, maupun setelah
kemerdekaan bangsa Indonesia. Seterusnya
sampai pada zaman modern ini. Pendidikan
agama Hindu menganut konsep trisentra
pendidikan, yaitu pendidikan keluarga (guru
rupaka) sebagai pendidikan informal,
pendidikan di sekolah (guru pengajian) sebagai
pendidikan formal, dan pendidikan masyarakat
atau pemerintah (guru wisesa) sebagai
pendidikan non formal.
Pelaksanaan pendidikan secara non
formal disebut dengan pasraman, sedangkan
pelaksanaan pendidikan formal dapat dilakukan
di sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta.
III PENUTUP
Konsepsi keutuhan wawasan (orientasi)
manusia sebagi subjek yang sadar nilai.
Tingkah laku manusia terutama yang dewasa
dan berpendidikan dipengaruhi oleh wawsan
atau orientasi terhadap nilai-nilai yang ada
dalam kehidupan dan telah diakui
kebenarannya. Wawasan tersebut meliputi (1)
wawasan dunia akhirat: cara pandang manusia
tentang kehidupan di dunia yang pasti akan
berakhir dengan kematian, selanjutnya akan
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diteruskan dalam kehidupan akhirat. Sesuai
dengan pandangan ini manusia berusaha untuk
memperoleh kehidupan yang baik di akhirat,
selain kehidupan yang baik di dunia, untuk itu
manusia berusaha untuk berbuat baik dan
meninggalkan dosa, (2) wawasan indivudalitas
dan sosial yang seimbang, artinya tingkah laku
manusia yang didasarkan atas keseimbangan
antara kepentingan pribadi dan kepentingan
masyarakat (3) wawasan jasmaniah dan
rokhaniah, yaitu kesadaran pribadi akan adanya
kebutuhan jasmaniah seperti kesehatan,
makanan bergizi, olahraga, rekreasi, dan
sebagainya ; dan kesadaran akan kebutuhan
rokhani akan nilai-nilai budaya, ilmu
pengetahuan, kesenian dan nilai agama, dan (4)
wawasan masa lampau dan masa datang, yaitu
cara pandang manusia untuk memperoleh
kebahagiaan atau kesejahteraan di masa datang
dengan bercermin dari pengalamlan masa
lampau.
Sesuai dengan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa manusia yang berkualitas
yaitu manusia yang mmapu untuk
mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinya secara optimal dan seimbang
sehingga potensi-potensi tersebut dapat
diakutualisasikan dalam kehidupan berupa
tingkah laku dan perbuatan, tingkah laku dan
perbuatan ini yang merupakan aktualisasi dari
potensi-potensi tersebut perlu didasari dengan
atau berorientsi pada nilai-nilai dalam
kehidupan yang memberikan arah dan
pertimbangan dalam bertingkah laku.
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